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ABSTRACT

Fitri Endang Srimulat. 2014. The Effect of Using Numbered Heads Together
Cooperative Learning Model Assisted with Mind Map-Based Handout on The
Students’ Learning Competence in Biology for Class VIII Junior High School 14
Padang. Thesis. Graduate Program of Faculty Padang State University.

The students’ learning competence in Biology at Junior High School 14
Padang was still low. It was caused by the student’ less confident, lack of motivation,
less responsibility, less active, got difficulties in understanding learning materials
and the textbook used was less interesting. One of the efforts done to overcome this
problem was by applying Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning
model assisted with mind map-based handout.

The purpose of this research was to reveal the effect of using Numbered
Heads Together (NHT) model assisted with mind map-based handout on the students’
learning competence in Biology. This was a quasi experimental research which used
the randomized posttest only control group design. The sample of the research was
the students in class VI11.8 taken as the experimental class and those in class VII1.6
chosen as the control group. The experimental class was treated by using (NHT)
cooperative learning model assisted with mind map-based handout and the control
one was taught by using conventional learning. The sample was chosen by using
Purposive Sampling technique. The data was collected through a test to measure the
students’ cognitive competence and an observation sheet to see their affective and
psychomotor competences. The data obtained was analyzed by using t-test and Mann
Whitney U test.

The result of data analysis indicated that: 1) the learning competence on
cognitive aspect of the students taught by using (NHT) cooperative learning model
assisted with mind map-based handout was better than that of students taught by
using conventional learning, 2) the learning competence on affective aspect of the
students taught by using (NHT) cooperative learning model assisted with mind map-
based handout was better than that of students taught by using conventional learning
and 3) the learning competence on psychomotor aspect of the students taught by
using (NHT) cooperative learning model assisted with mind map-based handout was
better than that of students taught by using conventional learning.



ABSTRAK

Fitri Endang Srimulat. 2014. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads together Berbantuan Handout Bermuatan
Peta Pemikiran terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMPN
14 Padang. Tesis. Program Studi Pendidikan Biologi Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Kompetensi belajar biologi di SMPN 14 Padang masih rendah. Hal ini terjadi
karena siswa tidak percaya diri, kurangnya motivasi, kurangnya rasa tanggung jawab
terhadap kelompok, tidak aktif, sulit memahami materi pelajaran, dan buku paket
yang digunakan tidak menarik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan handout bermuatan peta pemikiran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbantuan handout bermuatan peta pemikiran terhadap
kompetensi belajar biologi. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, yang
menggunakan rancangan the randomized posstest only control group Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas VI111.8 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas
VII1.6 sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan
model kooperatif tipe NHT berbantuan handout bermuatan peta pemikiran,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Data penelitian
diperoleh dari tes untuk kompetensi ranah kognitif, lembar pengamatan untuk
kompetensi ranah afektif dan psikomotor. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t dan uji Mann Whitney U.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) kompetensi belajar ranah kognitif
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan handout bermuatan peta pemikiran lebih baik secara
signifikansi daripada kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, 2) kompetensi belajar ranah afektif siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan handout bermuatan peta pemikiran lebih baik secara signifikansi daripada
kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional,
3) kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan handout bermuatan
peta pemikiran lebih baik secara signifikansi daripada kompetensi belajar ranah
psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan merupakan masalah utama yang selalu menjadi sorotan
dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas, yakni berilmu pengetahuan, memiliki
keterampilan dan sikap yang positif. Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
melalui peningkatan mutu proses pembelajaran yang bermuara kepada mutu hasil
pendidikan.

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan
mutu pendidikan seperti yang diharapkan, sehingga dapat tercipta sekolah yang
efektif, produktif dan berprestasi. Menurut Mulyasa (2007:163), dalam
pelaksanaan KTSP, guru harus berusaha menerapkan hal-hal berikut ini saat
melaksanakan proses pembelajaran di kelas:

1) mengurangi metode ceramah, 2) memberikan tugas yang berbeda
bagi setiap siswa, 3) mengelompokkan siswa berdasarkan
kemampuannya, 4) memodifikasi dan memperkaya bahan ajar/ modul
pembelajaran, 5) menggunakan prosedur yang bervariasi dalam
penilaian, 6) memahami bahwa siswa tidak berkembang dalam
kecepatan yang sama, 7) mengembangkan situasi belajar agar siswa
bekerja sesuai dengan kemampuannya, 8) mengusahakan keterlibatan
siswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran, dan 9) mengusahakan
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan pelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran yang ada di kelas meliputi kegiatan

pendahuluan, inti, dan penutup. Menurut standar proses Permendiknas 41 Tahun

2007, pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai



KD vyang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pasal 1 (5) Peraturan
Pemerintah  Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan juga
telah menjelaskan bahwa kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Biologi sebagai salah satu cabang IPA menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan
bahan secara baik dan benar, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau
tertulis, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Pembelajaran biologi
juga dimaksudkan untuk pembentukan sikap positif terhadap biologi, yaitu merasa
tertarik untuk mempelajari biologi lebih lanjut karena merasa keindahan dalam
keteraturan perilaku serta kemampuan ilmu biologi dalam menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan penerapan biologi dalam teknologi.

Mengingat pentingnya peran biologi dan sesuai dengan pembelajaran
biologi di atas, maka seharusnya proses pembelajaran biologi di kelas menjadi
menarik, menyenangkan dan berpusat pada siswa. Pembelajaran biologi
melibatkan siswa mencari sumber informasi yang luas dari berbagai sumber.

Siswa seharusnya antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan



atau menyumbangkan pemikirannya, memberikan pendapat atau ide, berpikir
kritis, analisis dan logis sehingga terciptalah suasana pembelajaran yang efektif.
Menurut Watkins, Carnell, Lodge et al. (2002), sekolah yang mengedepankan
pembelajaran yang efektif akan menekankan motivasi intrinsik, hubungan sosial
untuk belajar, dan budaya belajar secara keseluruhan.

Siswa dituntut agar mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang telah
ditetapkan dalam pembelajaran biologi. Guru sebagai komponen utama dalam
pendidikan seharusnya dapat menyajikan materi pelajaran dengan perencanaan
yang jelas, memberikan peluang pada siswa melakukan aktivitas agar siswa
menjadi aktif, memberikan kesempatan pada siswa untuk mencatat dan
memahami materi melalui pengamatan dan percobaan, serta memilih metode
pembelajaran yang tepat dan menciptakan komunikasi yang efektif antar guru
dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa sehingga hasil yang diharapkan
yaitu dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor.

Namun, kenyataan yang dijumpai di lapangan berdasarkan hasil observasi di
SMP Negeri 14 Padang pada tanggal 19 dan 20 Agustus, ditemukan fakta bahwa
pembelajaran biologi belum berjalan sesuai dengan harapan. Siswa kurang
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, percaya diri, rasa tanggung jawab
terhadap kelompok, dan tidak aktif. Hal ini terlihat pada saat pelaksanaan diskusi dan
saat guru bertanya maka yang menjawab hanya ada 6% dari 30 orang siswa,

selebihnya siswa memilih diam.



Media yang digunakan guru belum mampu membangkitkan motivasi siswa
dalam pembelajaran sehingga siswa tidak terbiasa berpikir dan mengembangkan
kreativitas sesuai dengan kemampuannya, media yang sering digunakan guru adalah
charta. Guru telah melaksanakan metode diskusi akan tetapi dalam menentukan
anggota kelompoknya hanya berdasarkan urutan tempat duduk, sehingga ada
kelompok yang terdiri dari siswa berkemampuan tinggi saja dan ada juga kelompok
yang terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah saja.

Guru tidak menekankan pentingnya peran masing-masing siswa di dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan
tinggi terlihat mendominasi sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung,
siswa yang bersedia presentasi ke depan hanya yang itu-itu saja. Demikian pula
sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan rendah/pasif tidak memanfaatkan
kesempatan yang ada untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga
menjadikan siswa semakin pasif dan bergantung kepada temannya yang dianggap
mampu.

Siswa sebagian besar menggunakan LKS sebagai sumber belajar satu-
satunya di dalam kelas, dari rata-rata 30 orang siswa hanya 6 orang yang membawa
buku paket. LKS dan buku paket yang mereka miliki tidak berwarna sehingga kurang
menarik minat siswa untuk membaca. Guru seharusnya mampu memilih dan
menerapkan pemberdayaan media dan sumber belajar dalam mendukung aktivitas
siswa dalam belajar.

Berdasarkan studi dokumentasi pada tanggal 18 Agustus 2013, peneliti

menemukan fakta sebagai berikut: 1) guru menggunakan LKS yang disusun oleh Tim



MGMP kota Padang, padahal LKS harusnya disesuaikan dengan karakter siswa dan
kondisi sekolah masing-masing, 2) buku yang digunakan siswa adalah buku BSE
yang diterbitkan oleh Depdiknas. Buku dan LKS ini dianggap kurang menarik bagi
siswa karena gambar tidak berwarna, sehingga siswa malas membaca, 3) nilai rata-
rata UH 1 memperlihatkan masih banyaknya siswa yang berada di bawah KKM

sekolah yaitu 75, nilai ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata UH 1 Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII SMPN 14
Padang Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas Jumlah Jumlah Jumlah siswa | Nilai rata-rata | Ketuntasan

siswa siswa tuntas | tidak tuntas Klasikal (%)
VIl |30 28 2 91 93.33
VIIL2 |29 15 14 70.17 51.72
VIIL3 | 27 15 12 73.15 55.56
VIIlL.4 | 28 5 23 59.64 17.86
VIILS | 30 2 28 48.33 6.07
VIILG6 | 30 7 23 57.33 23.33
VIIL7 |27 9 18 57.78 33.33
VIIL8 | 30 7 23 57.5 23.33
VIIL9 | 30 0 30 32.67 0

(Sumber: Guru Biologi Kelas VIII SMPN 14 Padang)

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa biologi di SMPN 14 Padang
pada tanggal 21 Agustus 2013, diperoleh informasi bahwa guru masih menekankan
penilaian pada ranah kognitif saja. Umumnya siswa mengalami kesulitan di dalam
memahami materi biologi karena materi biologi yang terlalu banyak dan siswa
kurang mampu untuk memahami keterkaitan-keterkaitan antar konsep dengan baik,
sehingga berdampak pada rendahnya nilai siswa. Setiap siswa telah memiliki buku
pelajaran biologi, akan tetapi sekitar 83% dari rata-rata siswa perkelas memiliki minat

membaca yang rendah dengan alasan buku yang mereka miliki kurang menarik serta




materi yang disajikan sangat banyak sehingga kesulitan dalam menentukan konsep-
konsep penting yang ada di dalam buku tersebut.

Semua permasalahan seperti yang peneliti ungkapkan di atas berdampak
pada masih rendahnya kompetensi belajar siswa. Kompetensi belajar ranah
kognitif siswa masih di bawah nilai rata-rata yang diharapkan. Dari delapan kali
pengamatan dan tanya jawab dengan guru, juga diperoleh data kompetensi belajar
ranah afektif siswa perkelas yang mau mendengarkan penjelasan guru 56%,
mengikuti diskusi dengan baik 10%, bekerjasama dalam kelompok 16%, bertanya
10%, menanggapi 0%, dan menyampaikan pendapat 6%. Saat pembelajaran
berlangsung, siswa yang mengobrol sekitar 26%, keluar masuk kelas 6%
mengantuk 13% dan melamun 16%. Kompetensi ranah psikomotor siswa dapat
dilihat dari jumlah siswa yang terampil mempersiapkan alat dan bahan praktikum
30%, melakukan pengamatan 27%, diskusi 13%, presentasi 13%, dan catatan
yang mereka miliki tidak rapi 76%, sehingga mereka sendiri malas untuk
membaca kembali.

Berdasarkan paparan masalah di atas, maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk membantu siswanya supaya aktif dan lebih memahami
materi pelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu model pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara penuh dalam suasana terbuka dan demokratis adalah model
pembelajaran kooperatif, karena siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran,

namun juga berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya. Menurut Shevin



(2004:206), pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
sukses dalam kelompok siswa yang heterogen.

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, akan tetapi yang
memberikan peluang pada tiap siswa untuk tampil dengan kesempatan yang sama
besar adalah tipe NHT. Struktur NHT ini dikembangkan sebagai alternatif dari
struktur kelas pada umumnya seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu,
kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan.
Sedangkan pada model NHT siswa telah memiliki nomor masing-masing
sehingga setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk tampil.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki kelemahan yaitu dapat
membuat siswa grogi/panik jika kurang persiapan saat nomornya terpanggil. Hal
ini biasanya terjadi karena kurangnya minat siswa untuk membaca buku, sehingga
mempengaruhi kompetensi belajar yang dicapai. Penelitian Nurmu’ani (2012: 7),
juga membuktikan bahwa kompetensi belajar biologi siswa setelah penerapan
model pembelajaran NHT masih dalam kategori cukup, karena penerapan yang
dilaksanakan selama tiga siklus ini hanya mampu mencapai rata-rata nilai 75. Hal
ini selaras dengan penelitian Daud dan Fausan (2011:44), yaitu jumlah siswa yang
tuntas setelah penerapan model pembelajaran NHT pada siklus | hanya 42,86%
dan pada siklus 1l hanya mencapai 67,86% dengan KKM 68.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti menggunakan bantuan
handout sebagai sumber belajar agar siswa lebih siap saat nomornya dipanggil.
Handout merupakan salah satu sumber belajar yang sangat efisien dalam

meringkas pelajaran dan juga dapat menghemat waktu dalam penyampaian materi



pelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Prastowo
(2013:79) handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini
bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan
materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Bahan ajar ini diberikan
kepada peserta didik guna memudahkan mereka saat mengikuti proses
pembelajaran, dengan demikian bahan ajar ini tentunya bukanlah sesuatu bahan
ajar yang mahal, melainkan ekonomis dan praktis.

Handout menjadikan siswa tidak kesulitan lagi dalam menentukan konsep-
konsep suatu pokok bahasan. Penggunaan handout juga akan mengurangi
verbalitas materi yang disampaikan dan lebih efektif dalam pemanfaatan waktu
karena waktu tidak banyak terbuang untuk membaca keseluruhan materi pelajaran
yang terdapat pada buku untuk mendapatkan ide pokoknya. Handout yang
digunakan dalam penelitian ini berisi materi tentang gerak pada tumbuhan dan
hama penyakit pada tumbuhan.

Handout biasanya terdiri dari daftar informasi panjang yang tidak
berwarna dan kurang menarik serta tidak memperhatikan kinerja kedua belahan
otak sehingga siswa biasanya hanya memiliki ingatan jangka pendek, padahal
keseimbangan kinerja otak sangat penting. Menurut Windura (2013:19), otak kiri
mengatur fungsi mental dan pengolahan informasi yang berhubungan dengan
kata, angka, analisis, logika, urutan, garis, daftar, dan hitungan, serta memiliki
sifat ingatan jangka pendek. Sedangkan otak kanan mengatur fungsi mental yang

berhubungan dengan berpikir secara konseptual, gambar, irama, warna,



dimensi/bentuk, imajinasi dan melamun, serta memiliki sifat ingatan jangka
pendek.

Muatan peta pemikiran dalam handout menjadikan daftar informasi yang
panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah
diingat yang bekerja selaras dengan kerja alami otak dalam melakukan berbagai
hal. Menurut Buzan (2005:5), peta pemikiran akan memberikan pandangan
menyeluruh mengenai pokok masalah, mengumpulkan sejumlah besar data di
suatu tempat, menyenangkan untuk dibaca, dicerna, dan diingat.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan handout bermuatan peta
pemikiran sudah seharusnya dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju lebih
baik karena mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara
penuh dalam suasana terbuka dan demokratis, siswa juga menjadi mudah dalam
memahami pembelajaran karena bahan ajar yang ringkas serta menyenangkan
sehingga diharapkan kompetensi siswa dapat meningkat.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Heads Together) berbantuan handout bermuatan peta pemikiran

terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 14 Padang”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah maka
dapat dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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2. siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat

3. siswa kurang bertanggung jawab terhadap kelompok

4. guru tidak menekankan pentingnya peran masing-masing siswa di dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5. siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran

6. media yang digunakan guru belum mampu membangkitkan motivasi siswa.

7. buku paket yang digunakan tidak menarik

8. siswa kesulitan memahami materi pelajaran

9. kompetensi belajar biologi siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada

permasalahan sebagai berikut:

1. kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat

3. siswa kurang bertanggung jawab terhadap kelompok

4. siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran

5. siswa kesulitan memahami materi pelajaran

6. buku paket yang digunakan tidak menarik.

7. kompetensi belajar biologi siswa masih rendah
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1 apakah kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah
kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2 apakah kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah
afektif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3 apakah kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah

psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengungkapkan:

1. kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout bermuatan
peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah kognitif siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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2. kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout bermuatan
peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah afektif siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3. kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran lebih baik daripada kompetensi belajar ranah

psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk:
1. guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif yang
dapat diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa.
2. kepala sekolah, sebagai bahan untuk meningkatkan mutu pendidikan
biologi di sekolah
3. peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pelaksanaan pembelajaran di
sekolah.
4. pengembang ilmu, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan

pengalaman dalam pembelajaran biologi di masa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kompetensi belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together berbantuan handout bermuatan peta pemikiran lebih baik secara
signifikansi daripada kompetensi belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotor

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, kompetensi
belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
handout bermuatan peta pemikiran lebih tinggi dibandingkan kompetensi belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Keuntungan model
pembelajaran ini adalah setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan
diskusi dengan sunguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa
yang kurang pandai sehingga berpengaruh pada peningkatan kompetensi ranah
kognitif, afektif dan psikomotornya.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran, siswa bekerjasama dalam kelompok membahas LKS

yang diberikan dengan bantuan handout yang mereka miliki masing-masing,
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selanjutnya dengan adanya pemberian penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi menjadikan proses pembelajaran semakin bermakna.
Proses penghargaan ini merupakan ciri khas model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan handout bermuatan
peta pemikiran dapat memotivasi, menganalisis dan membangkitkan rasa percaya
diri dan kreatifitas siswa. Nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan handout bermuatan peta pemikiran
lebih tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan
demikian diharapkan pihak sekolah terutama guru-guru mata pelajaran biologi
dapat menerapkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT berbantuan
handout bermuatan peta pemikiran dalam proses pembelajaran karena sesuai
dengan kurikulum yang mengatur bahwa pembelajaran itu harus berpusat pada
siswa bukan kepada guru lagi.

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi tentang pengaruh model pembelajaran NHT berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran terhadap kompetensi belajar biologi siswa. Bagi
peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar dan

masukan dalam mengkaji penelitian yang relevan.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran berikut.

1. Bagi guru, agar menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan handout
bermuatan peta pemikiran sebagai salah satu alternatif model pembelajaran
yang efektif yang dapat diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan
kompetensi siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, saat melakukan penilaian kompetensi ranah afektif
dan ranah psikomotor, setiap observer hendaknya hanya mengamati 1
kelompok saja sehingga tidak kewalahan dalam mengamatinya. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat lebih mengembangkan hasil
penelitian ini dengan memvariasikan model pembelajaran dengan media yang
lain dalam ruang lingkup yang lebih luas, guna meningkatkan kompetensi

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
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